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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang


Masa toddler yaitu periode dari anak usia 12 sampai 36 bulan. Masa ini merupakan masa eksplorasi lingkungan yang intensif karena anak berusaha mencari tahu bagaimana semua terjadi dan bagaimana mengontrol orang lain melalui perilaku temper tantrum, negativisme, dan keras kepala. Meskipun bisa menjadi saat yang sangat menantang bagi orang tua dan anak karena masing-masing belajar untuk mengetahui satu sama lain dengan lebih baik, masa ini merupakan periode yang sangat penting untuk pencapaian perkembangan dan pertumbuhan intelektual. (Wong, 2008)

Perkembangan anak usia toddler merupakan perubahan dari fase percaya tidak percaya menjadi otonomi ditunjukkan dengan sikap kemandirian yang semakin meluas pada masa ini anak dapat mengontrol bagian tubuhnya, kemampuan dalam berbahasa meningkat, dan pada fase ini juga berada pada fase anal dimana anak mulai mampu untuk mengontrol buang air besar dan buang air kecil (Singgih, 2001).  Kontrol volunter sfingter anal dan uretra terkadang dicapai kira-kira setelah anak berjalan antara usia 18 dan 24 bulan. Pada usia 14 sampai 18 bulan anak sudah mampu menahan urine sampai 2 jam atau lebih dan diperlukan kesiapan faktor psikofisiologis kompleks. Anak harus mampu mengenali urgensi untuk mengeluarkan dan menahan eliminasi serta mampu mengomunikasikan sensasi ini kepada orang tua. Selain itu, mungkin ada berbagai motivasi yang penting untuk memuaskan orang tua dengan menahan, daripada memuaskan diri dengan mengeluarkan eliminasi. Orang tua perlu melatih anak untuk toilet learning (Wong, 2008).

Toilet learning pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil dan buang air besar. Toilet learning ini dapat berlangsung pada fase kehidupan anak yaitu umur 18 bulan-5 tahun. Dalam melakukan latihan buang air kecil dan besar pada anak membutuhkan persiapan baik secara fisik, psikologis, maupun secara intelektual, melalui persiapan tersebut diharapkan anak mampu mengontrol buang air besar atau kecil secara sendiri. (Aziz, 2009)

Jika seorang anak telah dengan berhasil dilatih pada usia 18 bulan, proses tersebut secara khas didasarkan pada suatu pendekatan modifikasi perilaku, dengan sistem penghargaan untuk keberhasilan pencapaian penggunaan toilet secara benar. Seiring bertambah besarnya seorang anak, mereka mampu memahami tujuan pelatihan buang air dengan lebih baik dan berpartisipasi di dalam proses. Anak yang sudah “siap” akan lebih tertarik pada rutinitas buang air yang dilakukan orang tua, kakak, dan teman sebaya, dan anak tersebut akan tertarik untuk menyatakan keinginan menggunakan “potty” (semacam pispot kecil untuk anak-anak). Anak mengatakan pada orang tuanya kapan popok sekali pakai harus diganti, atau bahkan mengatakan kapan dia berkemih atau tengah buang air besar. Jika tanda-tanda ini terjadi, anak sudah siap memulai proses pelatihan buang air. (Rudolph, 2006)

Anak yang tidak berhasil dalam pelatihan buang airnya akan tetap buang air di celana atau di popok sekali pakai hingga di atas usia 3,5-4 tahun. Anak tampaknya akan tidak mempedulikan masalah tersebut seberapapun marahnya orang tua dan sering kali akan menolak menggunakan tempat duduk potty atau toilet (Rudolph, 2006)


Tingkat pengetahuan ibu tentang toilet learning sebagian besar tidak baik sebanyak 63,8 %. Penerapan toilet learning pada anak usia toddler (1-3 tahun) sebagian besar tidak diterapkan sebanyak 56,4%. Menurut Wolly dan Wong dalam Arief (2000), menyatakan bahwa melalui toilet learning anak akan belajar bagaimana mereka mengendalikan keinginan untuk buang air yang selanjutnya akan menjadikan mereka terbiasa menggunakan toilet (mencerminkan keteraturan) secara mandiri. Kedekatan interaksi orang tua-anak dalam toilet learning ini akan membuat anak merasa aman dan percaya diri. Kegagalan dalam toilet learning diantaranya yaitu kebiasaan mengompol berkesinambungan, anak yang punya kebiasaan mengompol sejak lahir dan diteruskan hingga ia menjadi berusia dewasa dan kebiasaan dalam membuang air besar (BAB) sembarangan. Laporan hasil penelitian yang telah dilakukan di Singapura yaitu 15% anak tetap mengompol setelah berusia 5 tahun dan sekitar 1,3% anak laki-laki serta 0,3% anak perempuan di Inggris masih memiliki kebiasaan BAB sembarangan pada usia 7 tahun hal ini dikarenakan kegagalan dalam toilet training (Irwan, 2003) dalam (Syahid, 2009).

Yang paling penting untuk penerapan toilet learning pada anak adalah peran orang tua, perilaku orang tua yang positif dan tidak kaku, karena dapat mendukung penyelesaian masalah tersebut. Penerapan toilet training ini harus mendapatkan perhatian khusus dari keluarga terutama orang tua karena hal ini merupakan salah satu tugas perkembangan pada anak usia toddler (1-3 tahun) yang harus dicapai dengan baik. Jika tidak diperhatikan, tugas perkembangan toilet learning akan terhambat dan tidak bisa tercapai. (Gupte, 2004)

Menurut studi pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti kepada 2 orang responden yaitu orang tua yang memiliki anak usia toddler di posyandu Kemuning XI Puskesmas Singosari kabupaten Malang, didapatkan data bahwa kedua responden belum memahami tugas perkembangan pada usia anak yang salah satunya yaitu mengenai toilet learning, tidak melakukan latihan toilet learning pada anaknya, tidak menyediakan fasilitas untuk latihan. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil penelitian yang sudah ada, maupun data studi pendahuluan perlu adanya penelitian tentang peran orang tua dalam penerapan toilet learning pada anak usia toddler (1-3 tahun) agar orang tua mampu membimbing dan menerapkan dengan baik toilet learning pada anaknya dan anak lebih cepat beradaptasi sesuai kemampuan yang dimiliki untuk pencapaian tugas perkembangan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimanakah peran orang tua dalam penerapan toilet learning pada anak toddler?
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum

Mengetahui peran orang tua dalam penerapan toilet learning pada anak toddler.
1.3.2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui peran formal orang tua dalam penerapan toilet learning pada anak toddler

b.   Mengetahui peran informal orang tua dalam penerapan toilet learning pada anak toddler
1.4. Manfaat penelitian

1.4.1. Bagi keluarga
a. Bagi orang Tua

Diharapkan orang tua dapat menerapkan dengan baik tentang toilet learning pada anak.
b. Bagi Anak

Peneliti berharap dengan penelitian ini akan meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan toilet learning dan anak lebih cepat beradaptasi sesuai kemampuan yang dimiliki. Sehingga dalam melakukan toilet learning anak tidak akan mengalami hambatan.
1.4.2. Bagi Peneliti


Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan riset keperawatan mengenai peran orang tua dalam penerapan toilet learning pada anak toddler.
1.4.3. Bagi Ilmu keperawatan


Diharapakan penelitian ini dapat diaplikasikan dan dapat mengidentifikasi peran orang tua dalam penerapan toilet learning pada anak toddler karena perawat mempunyai peran penting dalam membantu memberikan bimbingan dan pengarahan pada orang tua. 
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